BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu prasyarat untuk memajukan pemerintah dan
negara. Terdapat salah satu cara dalam mendapatkan sebuah pendidikan yaitu
melalui sekolah

Sekolah merupakan sebuah Institusi pendidikan yang bertujuan dalam
pembinaan serta tempat menuntut ilmu setiap manusia baik per individu ataupun
kelompok. Tidak terkecuali pada sekolah menengah kejuruan (SMK). Sekolah
menegah kejuruan (SMK) memiliki fungsi yang sama dari sekolah sekolah umum
yang berada di Indonesia sudah pasti merupakan tempat untuk menuntut ilmu

Selain fokus dalam menuntut ilmu sekolah menengah kejuruan (SMK) juga
merupakan sekolah yang nantinya dipersiapkan untuk dapat bersaing di dunia
kerja.maka terdapat perbedaan antara sekolah umum dengan sekolah kejuruan yang
mana dalam segi pembelajaran sekolah kejuruan lebih mengutamakan pada
kompetensi keahlian bidang tertentu.

Akan tetapi kembali lagi pada tujuan pendidikan nasional di Indonesia yaitu
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sekolah
menengah kejuruan (SMK) di Indonesia secara garis besar memiliki tujuan yang
sama dengan tujuan pendidikan nasional di Indonesia secara umum ,untuk
mencapai tujuan tersebut terdapat banyak faktor yang harus dapat dilakukan pada
setiap individu manusia salah satunya yaitu memiliki hasil belajar yang baik

Hasil belajar Menurut Rusmono (2017), hasil belajar adalah perubahan
perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan
perilaku dicapai setelah seorang siswa menyelesaikan program studinya melalui
interaksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar.akan tetapi dimasa
pandemi ini diperlukan cara belajar yang lebih maksimal untuk mencapai hasil
belajar yang baik karena selama masa pandemi covid-19 ini tidak menutup
kemungkinan pembelajaran yang asalnya secara luar jaringan (Luring) bisa kembali

menjadi pembelajaran dalam jaringan (Daring) tidak terkecuali di SMKN 6
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Bandung yang juga terkena dampak dari pandemi covid-19 ini maka salah satu
antisipasi yang harus dapat dilakukan oleh siswa yaitu lebih mandiri dalam
mempelajari ilmu ilmu yang sedang di pelajari.

Kemandirian belajar yaitu persiapan individu yang mau dan mampu belajar
mandiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam menetapkan tujuan
pembelajaran, metode pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Dalam hal ini,
Sugilar (2000) merangkum pendapat Guglielmino, West & Bentley mengatakan
bahwa karakteristik orang dengan kesiapan belajar mandiri ditandai dengan: (1)
suka belajar, (2) percaya diri sebagai siswa, (3) keterbukaan terhadap tantangan
belajar, (4) rasa ingin tahu, (5) pemahaman diri tentang belajar, dan (6) menerima
tanggung jawab atas kegiatan belajarnya sendiri.

Dalam belajar mandiri, rasa percaya diri,aktif dalam belajar,disiplin dalam
belajar serta tanggung jawab dalam belajar,merupakan indikator yang sangat
mendasar (Pengetahuan). Dalam arti yang lebih luas, belajar mandiri
menggambarkan proses di mana: individu mengambil inisiatif sendiri, dengan atau
tanpa bantuan orang lain, untuk mendiagnosis kebutuhan belajar, merumuskan
tujuan pembelajaran, mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan mendefinisikan
pendekatan strategis untuk belajar dan mengevaluasi hasil belajar.

Dengan berdasarkan teori mengenai kemandirian belajar terdapat fenomena
yang menarik di SMKN 6 Bandung untuk dikaji lebih mendalam. Berdasarkan
penelusuran awal sering terjadi siswa siswa terlambat atau kurang mengerti dalam
mengerjakan tugas yang diberikan ,hal ini diperkuat juga oleh guru mata pelajaran
gambar teknik yang mengemukakan bahwa terdapat beberapa siswa ketika
mendapatkan sesi pembelajaran luar jaringan (Luring)/tatap muka siswa kurang
antusias mendengarkan dan cenderung bermalas malasan karena terbiasa dengan
pembelajaran dalam jaringan (daring). Berdasarkan fakta tersebut diprediksi
terdapat hubungan dengan hasil belajar siswa. Peristiwa ini di duga berkaitan
dengan aspek kemandirian belajar selain itu berdasarkan tugas tugas terdapat
beberapa siswa yang cepat mengumpulkan dan ada juga yang cenderung lambat
dalam mengumpulkan tugas tugas serta lambat memahami materi yang

diberikan,hal itu diduga karena kurangnya siswa dalam melakukan belajar secara
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mandiri, siswa yang memiliki tingkat beragam di dalam kelompok atau kelas
tersebut. Pada satu sisi banyak siswa yang memiliki hasil belajar yang baik namun
di sisi lain masih juga terdapat siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah.
Namun hal ini baru berupa dugaan dan perlu di buktikan melalui kajian yang lebih
mendalam. Oleh karena itu kajian mengenai hubungan kemandirian belajar dengan
hasil belajar siswa dapat di realisasikan mealui kegiatan penelitian.

Dengan demikian diharapkan pada penelitian ini dapat membantu dan
mengetahui sejauh mana hubungan kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar
psikomotorik siswa selama masa pandemi covid-19 Penelitian ini ditujukan untuk
murid kelas 10 pada mata pelajaran gambar teknik di SMKN 6 Bandung. Maka dari
itu penelitian ini berjudul “Hubungan Antara Kemandirian Belajar Dengan
Hasil Belajar psikomotorik Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19”.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahapan yang sangat dibutuhkan dalam
melakukan penelitian dikareknakan kan memudahkan kita dan sangat membantu
kemana alur penelitian ini akan berlanjut selain itu juga identifikasi masalah dapat
membantu kita dalam menentukan rumusan masalah serta pembatasan masalahnya.
Maka dari itu adapun identifikasi masalah yang telah ditetapkan yaitu

1) Dimasa atau era pandemi covid-19 ini siswa terdapat beberapa siswa yang
cenderung kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan
kurang tersampaikannya materi pembelajaran.

2) Dimasa atau era pandemi covid-19 ini siswa banyak terkendala dalam
menerima pembelajaran dikarenakan kurangnya kemandirian belajar pada
siswa setelah menerima materi pembelajaran.

3) Dimasa atau era pandemi covid-19 ini siswa harus bisa belajar secara
mandiri.

4) Dimasa atau era pandemi covid-19 ini hasil belajar siswa berdasarkan tugas
tugas terdapat beberapa siswa yang cenderung lambat dalam
mengumpulkan tugas tugas serta lambat memahami materi yang diberikan,

karena kurangnya siswa dalam melakukan belajar secara mandiri
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1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka terdapat rumusan masalah
atau permasalahan yang akan di bahas pada penelitian skripsi ini. rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu :
1) Bagaimana tingkat kemandirian belajar siswa di SMKN 6 Bandung pada
masa atau era pandemi covid-19?
2) Bagaimana hasil belajar psikomotorik siswa di SMKN 6 Bandung pada
masa atau era pandemi covid-19?
3) Apakah terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar
Psikomotorik siswa di SMKN 6 Bandung pada era atau masa covid-19?
1.4 Batasan Masalah
Terdapat pula pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu pembahasan
hasil akan dibahas secara deskripsi analisis dari hubungan kemandirian belajar
dengan hasil belajar psikomotorik siswa pada masa pandemi covid-19 di SMKN 6
Bandung pada kelas 10 mata pelajaran gambar teknik. Hasil belajar yang dimaksud
dalam penelitian ini berupa hasil belajar dalam aspek psikomorik siswa pada
dimensi guide response (reaksi yang diarahkan)
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah diatas maka terdapat
tujuan penelitian atau tujuan yang akan di bahas pada penelitian skripsi ini. Tujuan
penelitian pada skripsi ini yaitu mengetahui:
1) Tingkat kemandirian belajar siswa kelas 10 mata pelajaran gambar teknik
di SMKN 6 Bandung pada masa pandemi covid-19.
2) Hasil belajar psikomotorik siswa kelas 10 mata pelajaran gambar teknik di
SMKN 6 Bandung pada masa pandemi covid-19.
3) Hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar psikomotorik
siswa di SMKN 6 Bandung kelas 10 pada mata pelajaran gambar teknik di

era atau masa covid-19
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini dibagi berdasarkan tiga manfaat yaitu manfaat

teoritis,manfaat sendiri bagi penulis serta manfaat bagi yang bersangkutan yaitu

instansi sekolah. Berikut pemaparan manfaat penelitian ini:

1))

2)

3)

Manfaat teoritis

Memberikan dasar pengetahuan bagi pengembangan aspek
kemandirian belajar pada siswa di lingkungan sekolah menengah kejuruan
(SMK).
Manfaat bagi peneliti

Peneliti mampu banyak belajar dan menambah pengalaman dalam
melakukan penelitian sehingga nantinya akan bertambah keahliannya dalam
meneliti atau mengkaji suatu objek secara ilmiah.
Manfaat bagi sekolah

Sekolah dapat mengetahui hubungan kemandirian belajar dengan
hasil belajar siswa yang nantinya dapat dijadikan acuan kepada siswa untuk
dapat memotivasi siswa secara maksimal pentingnya kegiatan belajar

mandiri di rumah pada masa pandemi covid-19 ini.

1.7 Struktur Organisasi Skripsi

adalah:

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan proposal skripsi ini

BAB I Pendahuluan

Bab ini berisi judul, latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat,

dan sistematika penulisan.

BAB II Kajian Teori

Bab ini berisi mengenai tinjauan dan teori-teori tentang hubungan

kemandirian belajar dengan hasil belajar pada masa pandemi covid-19.

BAB III Metode Penelitian

Bab ini berisi desain penelitian, objek penelitian, instrumen penelitian,

prosedur penelitian, dan teknik analisis data.
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BAB IV Temuan Dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang penjabaran mengenail hasil dari penelitan,pengolahan
data dan hasil dari pengolahan data
BAB V Simpulan,Implikasi dan Rekomendasi.

Bab ini berisi tentang simpulan yang diambil dari hasi penelitian yang

dirangkum kembail agar pembaca mudah dalam memabhi isi penelitian ini.
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